BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada

perusahaan subsektor building construction yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2019, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Perencanaan Pajak yang diuji dengan Tax Retention Rate secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan subsektor
building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019. Maka hipotesis pertama ditolak.

Profitabilitas yang diuji dengan Return On Asset secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba peda perusahaan subsektor
building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019. Maka hipotesis kedua ditolak.

Leverage yang diuji dengan Debt to Total Asset secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba pada perusaahan subsektor building
construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Maka
hipotesis ketiga diterima.

Ukuran Perusahaan yang diuji dengan Size secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan subsektor building
construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Maka

hipotesis keempat ditolak.
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5. Perencanaan Pajak diuji dengan Tax Retention Rate, Profitabilitas diuji

dengan Return On Asset, Leverage diuji dengan Debt to Total Asset dan
Ukuran Perusaha diuji dengan Size secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan subsektor building
construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Maka

hipotesis kelima diterima.

5.2 Saran

Penelitian ini beberapa keterbatasan penelitian diatas, dalam penelitian ini

dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi manajemen perusahaan

Perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan pendanaan melalui penambahan
modal untuk mengurangi manajemen laba dalam perusahaan dan pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan dengan memberikan informasi

labah yang lebih akrual dan tidak melakukan tindakkan manajemen laba.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lain yang
dianggap lebih baik dalam memdeteksi tindak manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan, Model Modified Jones dapat menjadi salah satu

pilihan atau model lain yang lebih sederhana.



